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ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar IPAS yang berdasarkan
hasil observasi terhadap 20 siswa menunjukkan hanya 40% siswa dengan hasil belajar tinggi, dengan
rata-rata nilai 65, jauh di bawah standar KKTP yang ditetapkan (75). Penelitian ini mengkaji
efektivitas model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media educomic terhadap hasil belajar
IPAS sebagai variabel dependen. Model PBL merupakan rangkaian pembelajaran yang berfokus
pada pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan desain pre-experimental tipe one-group pre-test and post-test. Data dikumpulkan
melalui wawancara, observasi, dan tes tertulis berbentuk uraian. Analisis data dilakukan
menggunakan Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 27, diawali dengan uji
normalitas menggunakan teknik Shapiro-Wilk, kemudian dilanjutkan dengan uji N-gain. Hasil
penelitian menunjukkan adanya efektivitas penerapan model PBL berbantuan media educomic
terhadap hasil belajar IPAS. Hal ini dibuktikan dengan nilai uji N-gain sebesar 0,52 yang berada
pada rentang 0,3 < g < 0,7 sehingga dikategorikan sebagai peningkatan sedang.

Kata Kunci: Educomic, Hasil Belajar, Problem Based Learning.

ABSTRACT: This study is motivated by the low learning outcomes of IPAS which based on the
observation results of 20 students show that only 40% of students with high learning outcomes, with
an average score of 65, far below the set KKTP standard (75). This study examines the effectiveness
of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by educomic media on the learning outcomes
of social studies as a dependent variable. The PBL model is a series of learning that focuses on
solving problems in daily life. This study uses a quantitative method with a pre-experimental design
of the type one-group, pre-test, and post-test. Data were collected through interviews, observations,
and written tests in the form of descriptions. Data analysis was carried out using Statistical Product
and Service Solutions (SPSS) version 27, starting with a normality test using the Shapiro-Wilk
technique, then continued with the N-gain test. The results of the study showed the effectiveness of
the application of the PBL model assisted by educomic media on the learning outcomes of IPAS.
This is evidenced by the N-gain test value of 0.52 which is in the range of 0.3 < g < 0.7 so it is
categorized as a moderate increase.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar siswa merupakan pencapaian yang diperoleh melalui proses
pembelajaran yang mengakibatkan perubahan perilaku individu dalam berinteraksi
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dengan lingkungannya (Widyasari et al., 2024). Hasil belajar dianggap berhasil
apabila siswa menunjukkan perkembangan dan peningkatan perilaku sesuai tujuan
pembelajaran (Indiyanti et al., 2023). Keberhasilan ini dapat dilihat dari nilai
evaluasi yang diberikan guru melalui ulangan atau ujian (Alfiaturrohmaniah et al.,
2022). Dalam pembelajaran IPAS, khususnya materi kenampakan alam dan buatan,
hasil belajar siswa tercermin dari kemampuan mereka dalam mengidentifikasi,
menganalisis, dan menjelaskan berbagai fenomena di sekitar. Selain itu,
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan terbukti dapat meningkatkan
motivasi siswa, sehingga mereka lebih antusias dalam mengikuti proses
pembelajaran (Kamil et al., 2024). Hasil belajar yang baik akan membekali siswa
dengan pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk berkontribusi positif
terhadap masyarakat dan lingkungan di masa depan (Cahyani et al., 2023).

Hasil observasi dan wawancara terhadap guru dan siswa kelas III SD Negeri
1 Gamong menunjukkan bahwa capaian hasil belajar IPAS masih rendah. Hanya
40% siswa yang tergolong memiliki hasil belajar tinggi, dengan rata-rata nilai
ulangan harian sebesar 65 yang jauh di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu 75. Ujian harian menunjukkan bahwa
60% siswa belum mencapai nilai KKTP, sementara hasil survei mengungkap bahwa
70% siswa kurang tertarik dengan metode pembelajaran yang digunakan. Salah satu
penyebab utama rendahnya hasil belajar tersebut adalah penggunaan metode
pembelajaran konvensional yang umumnya mengandalkan ceramah (Prameswara
& Pius, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemilihan metode pembelajaran
yang tepat memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar dan minat
siswa (Khoirinida et al., 2024).

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah penerapan model
Problem Based Learning (PBL) yang menawarkan pendekatan pembelajaran
interaktif dan kontekstual, sehingga efektif meningkatkan keterlibatan siswa di
kelas (Novita et al., 2020; Saputri et al., 2022). Menurut Khakim et al. (2022),
model PBL berfokus pada pemecahan masalah yang terkait dengan kehidupan
sehari-hari. Model ini terbukti mampu memengaruhi motivasi belajar serta
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPAS (Mardani
et al., 2021). Sintaks PBL meliputi: 1) orientasi pada masalah yang relevan; 2)
pembentukan kelompok diskusi; 3) penelitian atau pengumpulan informasi; 4)
perumusan solusi berdasarkan analisis; dan 5) presentasi hasil pemecahan masalah
(Dwindiarti et al., 2021).

Untuk mendukung penerapan model PBL, media pembelajaran yang
menarik dan interaktif sangat dibutuhkan. Salah satunya adalah educomic, yaitu
komik digital interaktif yang dirancang menggunakan aplikasi Canva. Media ini
tidak hanya menyajikan informasi secara visual dan menarik, tetapi juga
mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep yang diajarkan. Isi
educomic mencakup penjelasan mengenai kenampakan alam dan buatan, ilustrasi
situasi nyata, serta pertanyaan reflektif yang merangsang pemikiran kritis siswa.
Dengan fitur interaktifnya, educomic mendorong siswa menjadi peserta aktif dalam
pembelajaran, bukan hanya pembaca pasif. Keunggulannya terletak pada
kombinasi visualisasi yang menarik, interaktivitas, dan konten edukatif yang
mendidik sekaligus menghibur (Tahir & Tahir, 2024).
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Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penerapan model PBL
memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Handayani et al. (2023) menemukan bahwa model PBL efektif meningkatkan hasil
belajar IPA siswa SD. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti mengintegrasikan
model PBL berbantuan media educomic ke dalam pembelajaran IPAS untuk
menguji pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan judul “Efektivitas Model Problem Based Learning Berbantuan
Media Educomic terhadap Hasil Belajar IPAS”.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan model
one group pre-test and post-test design. Desain ini melibatkan satu kelas yang
diberikan perlakuan, kemudian dilakukan perbandingan hasil belajar sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan (Rahmawati & Hardini, 2020). Materi pembelajaran
yang digunakan dalam perlakuan adalah kenampakan alam dan buatan. Rancangan
penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian.

Pre-test Perlakuan Post-test

01 X 02
Keterangan:
O; = Nilai pre-test,
X = Perlakuan model problem based learning berbantuan media educomic; dan

O, = Nilai post-test.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi Penelitian

Populasi adalah area generalisasi yang mencakup objek atau subjek yang
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan diambil simpulannya (Monitaria & Baskoro, 2021). Populasi
dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas III SD 1 Gamong, Kecamatan
Kaliwungu, Kabupaten Kudus.
Sampel Penelitian

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang digunakan untuk mewakili
keseluruhan populasi (Amin et al., 2023). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik
pengambilan sampel, dimana seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel
penelitian (Fifiani, 2021). Penelitian ini mengambil sampel seluruh siswa kelas I11
SD 1 Gamong, Kecamatan Kaliwungu, Kabupaten Kudus yang berjumlah 20 siswa,
6 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian dilakukan dengan tahap sebagai berikut:
Instrumen Penelitian
1) Instrumen Tes

Penelitian ini menggunakan tes tertulis yang berupa 12 soal essay. Tes
dengan bentuk essay digunakan untuk mengukur pengetahuan IPAS siswa sebelum
diberikan perlakuan menggunakan model problem based learning berbantuan
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media educomic dan sesudah diberi perlakuan menggunakan model problem based
learning berbantuan media educomic pada mata pelajaran IPAS materi kenampakan
alam dan buatan (Inanna et al., 2021).
2) Instrumen Non Tes

Penelitian ini melibatkan observasi langsung di lapangan yang bertujuan
untuk mengukur keterampilan proses IPAS, dimana guru kelas berperan sebagai
observer (Baharuddin, 1990). Sebelum melakukan kegiatan observasi, peneliti
harus menyiapkan lembar observasi terlebih dahulu. Lembar observasi tersebut
berisi daftar kegiatan atau aktivitas yang berkaitan dengan penerapan model
problem based learning dan penggunaan media educomic dalam pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di dalam kelas.
Teknik Pengumpulan Data
Observasi

Observasi adalah suatu proses yang kompleks, terdiri dari berbagai aspek
biologis dan psikologis. Proses ini melibatkan dua elemen utama, yaitu pengamatan
dan memori (Nurjanah, 2021). Dalam penelitian ini menggunakan teknik non tes,
salah satunya berasal dari observasi atau pengamatan secara langsung. Observasi
dilakukan untuk mengamati keterampilan proses IPAS siswa saat belajar di kelas.
Kegiatan ini dilakukan sesuai dengan lembar observasi terkait dengan penilaian
aspek keaktifan siswa dan memperhatikan penyampaian guru saat mengajar,
dimana siswa dapat mengemukakan pendapatnya, penguasaan materi, tanya jawab
kepada guru, serta mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.
Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian
serangkaian pertanyaan terkait penelitian kepada narasumber yang telah ditentukan
(Sahir, 2022). metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
wawancara terstruktur, wawancara dengan melibatkan guru kelas III SD 1 Gamong,
Kecamatan Kaliwungu, Kudus sebagai narasumber. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada dalam pembelajaran di dalam
kelas.
Tes

Tes dapat memberikan gambaran mengenai tingkat intensitas perilaku
seseorang, baik dalam perbandingan dengan siswa lain maupun terhadap standar
tertentu. Oleh karena itu, tes hasil belajar dapat didefinisikan sebagai alat atau
prosedur sistematis yang digunakan untuk mengukur pencapaian belajar siswa
(Inanna ef al., 2021). Data yang diperoleh berupa hasil belajar IPAS yang diukur
melalui tes essay sebanyak 12 butir soal. Tes ini diberikan kepada siswa untuk
mengukur kemampuan awal (pre-test) sebelum perlakuan, dan kemampuan akhir
(post-test) setelah perlakuan diberikan. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengukur
tingkat pencapaian hasil belajar siswa kelas III SD Negeri 1 Gamong pada materi
kenampakan alam dan buatan dalam mata pelajaran IPAS.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan menggunakan dokumen atau catatan tertulis yang tersedia
(Muflikah et al., 2025). Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini berupa
gambar dan video, adanya gambar dan video dapat dijadikan sebagai bukti bahwa
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peneliti telah melakukan penelitian ini. Bukti tersebut kemudian dianalisis untuk
mendukung temuan dan simpulan dalam penelitian.
Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan prosedur statistik yang bertujuan untuk
menentukan apakah variabel independen dan variabel dependen mengikuti
distribusi normal atau tidak (Astuti et al., 2021). Penelitian ini menggunakan uji
normalitas Shapiro-Wilk ntuk mengevaluasi distribusi data hasil belajar pre-test dan
post-test siswa, apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapun
rumus yang digunakan dalam uji Shapiro-Wilk yaitu:

2

1 n

;= m Z a;(Xn-1+1 — Xi)
Sumber: Agustin & Permatasari (2020).
Keterangan:
Ts =Uji Shapiro-Wilk;
ai = Koefisien uji Shapiro-Wilk;
Xn—1+i =Dataken—i+1;
Xi = Data ke-i; dan
X = Rata-rata data.
Uji N-gain

Uji N-gain merupakan metode yang sering digunakan untuk menilai
seberapa efektif suatu proses pembelajaran atau intervensi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa (Sukarelawan et al., 2024). Tujuan dari uji ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar peningkatan pemahaman siswa terhadap suatu materi
setelah penerapan metode tertentu dalam proses belajar mengajar. N-gain dalam
penelitian ini dilihat dari peningkatan hasil belajar pre-test dan post-test IPAS siswa
kelas III dengan menerapkan model problem based learning berbantuan media
educomic. Adapun rumus pengujian normalitas N-gain adalah:

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain = Skor Ideal — Skor Pretest

Sumber: Sukarelawan ef al. (2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan pre-experimental design dengan one group
pretest-posttest design, yang dilaksanakan pada 2 juni sampai 4 juni 2025 dengan
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan media
educomic terhadap hasil belajar IPAS. Penelitian ini menggunakan 1 kelas sebagai
kelas eksperimen yang berjumlah 20 siswa, adapun materi pembelajaran dalam
penelitian ini, yaitu mengenai kenampakan alam dan buatan. Sebelum perlakuan
diberikan, siswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan
awal mereka. Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, siswa diberikan
posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar yang terjadi setelah penerapan
model pembelajaran problem based learning berbantuan media educomic.
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Hasil Belajar Pre-test dan Post-test Pemahaman IPAS

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Pre-test dan Post-test Siswa.

Ukuran Data Pre-test Post-test
Jumlah Data 20 20
Jumlah Nilai 1335 1678
Rata-rata 66.8 83.5

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui rata-rata nilai pre-test mencapai angka
66,8 sedangkan rata-rata nilai post-test mencapai angka 83,5. Dapat disimpulkan
bahwa rata-rata nilai post-test lebih tinggi daripada nilai pre-test.
1) Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan jenis analisis statistik yang
tepat dalam penelitian ini. Apabila data terdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan
menggunakan statistik parametrik, sedangkan jika data tidak terdistribusi normal,
maka digunakan statistik non-parametrik (Sariningsih et al., 2024). Uji normalitas
merupakan prosedur untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Distribusi normal ditunjukkan oleh
pola data yang simetris menyerupai kurva lonceng, dimana nilai modus, mean, dan
median berada pada titik yang sama di tengah distribusi (Sonjaya et al., 2025). Data
yang digunakan dalam uji normalitas ini berasal dari nilai pre-test dan post-test hasil
belajar IPAS siswa kelas III SD Negeri 1 Gamong. Analisis dilakukan
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan bantuan program SPSS versi 27, dan hasil
pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Pemahaman Konsep IPAS.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre-test 155 20 200" 951 20 378
Post-test 118 20 200" 973 20 814

Berdasarkan hasil analisis data pre-fest dan post-test pada Tabel 3, diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, yaitu sebesar 0,378 untuk data pre-fest dan 0,814
untuk data post-test. Dengan jumlah sampel N = 20, hasil ini menunjukkan bahwa
data memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal atau Ho diterima. Dengan demikian, hasil belajar
IPAS siswa, baik sebelum maupun sesudah diberikan perlakuan menggunakan
model problem based learning berbantuan media educomic berdistribusi normal.
Hal ini menunjukkan bahwa analisis selanjutnya dapat dilakukan menggunakan uji
statistik parametrik yang sesuai.
2) Uji N-gain

Uji N-gain merupakan metode yang digunakan untuk mengukur
peningkatan pemahaman atau hasil belajar peserta didik setelah memperoleh
perlakuan atau pembelajaran tertentu (Sonjaya et al., 2025). Tujuan uji ini adalah
untuk menguji hipotesis terkait efektivitas model problem based learning
berbantuan media educomic dalam meningkatkan hasil belajar IPAS siswa sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan. Analisis peningkatan dilakukan dengan
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membandingkan skor pre-test dan post-test menggunakan skor ideal yang telah
ditentukan. Proses perhitungan N-gain dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
SPSS Versi 27, dan hasil analisis data ditampilkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji N-gain Pemahaman IPAS.

No. Pemahaman IPAS Pre-test Post-test N-gain Kriteria
1 Mengingat (C1) 73 91 0.67 Sedang
2 Memahami (C2) 69 86 0.55 Sedang
3 Menerapkan (C3) 62 82 0.53 Sedang
4 Menganalisis (C4) 62 78 0.42 Sedang
5 Mengevaluasi (C5) 72 88 0.57 Sedang
6 Menciptakan (C6) 63 76 0.35 Sedang
Rata-rata 66.8 83.5 0.515 Sedang

Tabel 5. Statistik V-gain Pemahaman IPAS.

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
N-Gain_Score 20 .30 78 .5280 12669
N-Gain_Persen 20 30.00 78.26 52.8050 12.66917
Valid N (Listwise) 20

Berdasarkan perhitungan analisis N-gain hasil belajar IPAS, diperoleh nilai
0,52 yang berada di rentang 0,3<g< 0,7 dengan kriteria sedang. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan menggunakan
model problem based learning berbantuan media educomic.

Pembahasan
Efektivitas Model Problem Based Learning Berbantuan Media Educomic
terhadap Hasil Belajar IPAS

Berdasarkan hasil penelitian, perolehan uji N-Gain dari skor pre-test dan
post-test hasil belajar IPAS per indikator menunjukkan peningkatan yang bervariasi
pada setiap level kognitif. Pada indikator Mengingat (C1), skor pre-test sebesar 73
meningkat menjadi 91 pada post-test, dengan nilai N-gain 0,67 yang termasuk
kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebith mampu mengingat
kembali konsep dasar IPAS setelah pembelajaran menggunakan model PBL
berbantuan media educomic. Stimulasi materi melalui visual yang menarik
memudahkan siswa dalam mengingat konsep, sejalan dengan pendapat Nisak et al.
(2022), bahwa penyajian visual efektif meningkatkan daya ingat siswa.

Pada indikator Memahami (C2), skor pre-test 69 meningkat menjadi 86
pada post-test, dengan nilai N-gain 0,55 (kategori sedang). Peningkatan ini
mengindikasikan siswa lebih mampu menangkap makna materi. Diskusi aktif yang
difasilitasi guru selama pembelajaran PBL mendorong siswa mengolah informasi
dengan lebih baik. Khotimah et al. (2025) menekankan bahwa suasana belajar yang
menarik dan terarah dapat mengoptimalkan pemahaman konsep siswa.

Pada indikator Menerapkan (C3), skor pre-test 62 meningkat menjadi 82
pada post-test, dengan nilai N-gain 0,53 (kategori sedang). Hal ini menunjukkan
kemampuan siswa dalam mengaplikasikan teori ke konteks praktis. Tugas
pemecahan masalah yang diberikan guru mendorong siswa untuk menerapkan
pengetahuan dalam situasi nyata atau simulasi. Sejalan dengan pendapat Hastiani
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et al. (2024), penerapan konsep dalam praktik nyata dapat mengurangi kebosanan
dan meningkatkan minat belajar siswa.

Pada indikator Menganalisis (C4), skor pre-test 62 meningkat menjadi 78
pada post-test, dengan nilai N-gain 0,42 (kategori sedang). Peningkatan ini
menunjukkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan menghubungkan
berbagai elemen informasi mulai berkembang. Melalui bimbingan guru, siswa
belajar mengidentifikasi komponen permasalahan menggunakan media educomic,
sehingga pembelajaran menjadi lebih aplikatif (Rukayati et al., 2024).

Pada indikator Mengevaluasi (C5), skor pre-test 72 meningkat menjadi 88
pada post-test, dengan nilai N-gain 0,57 (kategori sedang). Siswa mulai mampu
menilai dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang ada. Diskusi reflektif
yang dipandu guru membantu siswa membandingkan solusi dan melakukan
penilaian kritis. Temuan ini sejalan dengan Maula ef al. (2024) yang menyatakan
bahwa, kemampuan mengevaluasi melibatkan pengambilan keputusan dan kritik
konstruktif terhadap materi pembelajaran.

Pada indikator Menciptakan (C6), skor pre-test 63 meningkat menjadi 76
pada post-test, dengan nilai N-gain 0,35 (kategori sedang). Meskipun
peningkatannya paling kecil, indikator ini menunjukkan bahwa siswa mulai mampu
menghasilkan produk atau gagasan baru berdasarkan pembelajaran. Guru
mendorong kreativitas siswa melalui pembuatan karya atau solusi alternatif.
Penelitian Ruslandi ef al. (2025) mendukung temuan ini, bahwa penggunaan media
visual dalam PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada berbagai level
kognitif. Secara keseluruhan, penerapan model PBL berbantuan educomic terbukti
efektif meningkatkan hasil belajar IPAS siswa dalam kategori sedang. Peningkatan
tertinggi terdapat pada indikator C1 (Mengingat), sedangkan peningkatan terendah
terdapat pada indikator C6 (Menciptakan) yang mengindikasikan perlunya
penguatan lebih lanjut pada aspek kreativitas.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
pemahaman IPAS siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media educomic. Efektivitas model ini dibuktikan melalui hasil uji N-
Gain yang menunjukkan nilai 0,52 yang berada pada kategori peningkatan sedang.
Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL)
berbantuan educomic mampu meningkatkan pemahaman siswa secara nyata
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan.

SARAN

Berdasarkan simpulan pada penelitian ini, peneliti memberikan beberapa
saran kepada pembaca dan peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut
dengan tema yang relevan, antara lain: 1) menelaah dengan lebih banyak sumber
atau referensi dari berbagai penelitian terdahulu dengan tema yang relevan dengan
penelitian; dan 2) penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan penelitian
dengan cakupan yang lebih luas, misalnya pada jenjang kelas yang berbeda atau
pada mata pelajaran lain, guna mengetahui efektivitas model problem based
learning berbantuan educomic secara lebih menyeluruh.
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